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Pengaturan pemerintahan Islam tidak hanya memperhatikan aspek politik semata, tetapi juga
memberikan perhatian yang besar terhadap dimensi moral, sosial, dan politik. Dalam suratnya
kepada Malik Ashtar Nakhai, seorang gubernur Mesir pada masa itu, Imam Ali bin Abi Thalib

memberikan nasihat yang luar biasa pentingnya yang mencerminkan ciri-ciri utama dari
pemerintahan Islam, hak-hak warga negara, serta hubungan yang harus dijaga antara

.pemerintah dan rakyatnya

Biografi Singkat Imam Ali bin Abi Thalib

Ali bin Abi Thalib, yang lahir pada tahun 23 SM dan wafat pada tahun 40 H, adalah salah satu
tokoh paling sentral dalam sejarah Islam. Dikenal sebagai imam pertama bagi komunitas

Syi’ah, Ali juga merupakan sepupu dan menantu Nabi Muhammad saw, serta perawi hadis-
hadis penting dalam agama Islam. Menurut keyakinan Syiah, Ali adalah penerus langsung

Rasulullah berdasarkan perintah Allah dalam Al-Qur’an tentang Ahlul Bait. Ia adalah suami dari
Fatimah Zahra, putri Nabi Muhammad saw, dan juga ayah serta kakek bagi 11 Imam Syiah.

Puncak kehidupan Ali adalah saat ia menjadi khalifah keempat dalam khulafaur rasyidin,
.pengakuan yang juga diterima oleh kalangan Sunni dan Syiah

Surat Imam Ali kepada Malik Ashtar Nakhai

Surat yang ditujukan kepada Malik Ashtar Nakhai adalah kumpulan nasihat dan petunjuk yang
sangat penting dalam konteks pemerintahan Islam. Dalam surat ini, Imam Ali membagi

.nasihatnya menjadi tiga bagian yang mencerminkan prinsip-prinsip dasar pemerintahan Islam

Bagian Pertama: Anjuran Moral Imam Ali kepada Penguasa

Imam Ali menekankan pentingnya penguasa untuk memperlihatkan belas kasihan, cinta, dan
rahmat kepada rakyatnya. Ia menegaskan bahwa seorang pemimpin harus memperlihatkan

ampunan dan keringanan kepada masyarakat, serta menghilangkan kebencian dan
kebingungan di tengah mereka. Prinsip-prinsip moral ini menegaskan bahwa pemerintahan

.Islam harus didasarkan pada keadilan dan welas asih terhadap rakyatnya



Bagian Kedua: Nasihat Sosial Imam Ali kepada Penguasa

Imam Ali menyarankan agar penguasa memprioritaskan kebutuhan rakyatnya dan tidak
menjauhkan diri dari mereka. Pemerintahan harus didasarkan pada kebenaran dan tidak boleh
melanggar tradisi yang telah memberikan keharmonisan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip ini

menekankan pentingnya pemerintahan yang responsif terhadap kebutuhan rakyat dan
.memelihara hubungan yang baik antara penguasa dan warga negara

Bagian Ketiga: Nasihat Politik Imam Ali kepada Penguasa

Dalam bagian ini, Imam Ali menekankan pentingnya penguasa untuk tidak berkonsultasi
dengan orang-orang yang memiliki sifat kikir, penakut, dan tamak. Penguasa harus berupaya

menemukan kebenaran dan tidak boleh mendahulukan dirinya sendiri di atas orang lain.
Prinsip-prinsip ini menegaskan pentingnya keadilan, ketegasan, dan kemandirian dalam

.pengambilan keputusan politik

Surat Imam Ali kepada Malik Ashtar Nakhai memberikan pandangan yang mendalam tentang
prinsip-prinsip dasar pemerintahan Islam. Melalui nasihatnya, Imam Ali menegaskan

pentingnya penguasa untuk memperhatikan aspek moral, sosial, dan politik dalam menjalankan
tugasnya. Prinsip-prinsip ini tidak hanya relevan bagi zaman mereka, tetapi juga memberikan

inspirasi bagi para pemimpin masa kini dalam membangun pemerintahan yang adil, responsif,
dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Surat ini menjadi khazanah ilmu dan pengetahuan

bagi pembaca, terutama bagi para politisi yang saleh dan mereka yang memikul tanggung
.jawab di berbagai bidang


